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Viki Amalia. TIPOLOGI DAN STRATEGI KEPEMIMPINAN 
NYAI DALAM MEMELIHARA TRADISI KAJIAN KITAB KUNING DI 
PESANTREN MA‟HAD ALY NURUL JADID PROBOLINGGO JAWA 
TIMUR. Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018. 
Pondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan tradisional 
yang sangat identik dengan kepemimpinan seorang Kiai dan dengan kajian 
kitab kuning di dalamnya. Namun, dewasa ini terdapat pula pondok 
pesantren yang diasuh dan dipimpin langsung oleh seorang Nyai. Hal 
tersebut menimbulkan semacam “kontradiksi”, jika mengingat kenyataan 
bahwa dari materi yang bersumber dari kajian kitab kuning, seringkali 
didapati pemahaman bahwasanya derajat perempuan lebih rendah dari laki-
laki, termasuk di antaranya pemahaman bahwa perempuan tidak selayaknya 
menjadi pemimpin selama masih ada kaum laki-laki. Salah satu contoh 
lembaga yang dipimpin oleh seorang Nyai yaitu Ma‟had „Aly Nurul Jadid, 
suatu lembaga setaraf perguruan tinggi yang didirikan di bawah naungan 
Pondok Pesantren Nurul Jadid. Tujuan utama didirikannya lembaga ini 
adalah untuk memfasilitasi para santri yang ingin memperdalam kajian kitab 
kuning. Di dalam penelitian ini, peneliti mengkaji tentang bagaimana 
tipologi kepemimpinan nyai di pondok pesantren Ma‟had Aly Nurul Jadid, 
serta bagaimana cara nyai memelihara tradisi kajian kitab kuning di pondok 
pesantren tersebut. 
Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan naturalistik. 
Selain dilakukan dengan pengamatan lapangan (Observasi), dokumentasi, 
pengumpulan data dalam penelitian ini juga dilakukan dengan wawancara 
yang melibatkan beberapa subjek yang terkait, antara lain: KH. Romzi Al-
Amiri Mannan dan Ny. Hj. Nur Lathifah Wafi, serta beberapa musyrif,  
pengurus harian dan santriwan/santriwati di Ma‟had „Aly Nurul Jadid 
Probolinggo. Validasi data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber. Tehnik analisis data melalui reduksi data, display data dan 
pengambilan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini adalah: (1) Tipe kepemimpinan Nyai Nur Latifah 
di Pesantren Ma‟had „Aly Nurul Jadid Probolinggo adalah Demokratis dan  
Karismatik; (2) Faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan nyai 
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal seperti dukungan majelis 
keluarga sebagai faktor pendukung, dan multi peran nyai sebagai faktor 
penghambat; (3) Nyai Nur Lathifah menerapkan teori Strategi J.Salusu yaitu 
Strategi functional manajemen yang mencakup fungsi manajemen yaitu 
implementating, planning, controlling, organizing, staffing, leading, 
communicating, motivating, decision making, dan integrating. 
 






A. Latar  Belakang 
Pondok pesantren merupakan pendidikan Islam tertua di Nusantara 
dan tetap berkembang hingga saat ini. Adanya pesantren diprakarsai dari 
masuknya ajaran islam ke indonesia yang dibawa oleh para wali, 
muballigh dan da‟i dari luar negeri. Pesantren tidak hanya mengajarkan 
tentang ilmu ukhrowi melainkan juga mengajari ilmu-ilmu umum lainnya. 
Ilmu-ilmu keagamaan yang diajarkan di pesantren bersumber dari kajian-
kajian kitab kuning yang ditulis oleh para ulama salafus sholih, tradisi 
kajian kitab kuning
1
 telah menjadi akar yang kuat dalam tradisi pesantren. 
Pada masa lalu, pengajaran kitab Islam klasik, terutama karangan-
karangan ulama yang menganut faham Syafi‟i, merupakan satu-satunya 
pengajaran formal yang diberikan dalam lingkungan pesantren.  
Eksistensi tradisi kajian kitab kuning hingga kini tidak mengalami 
kemorosotan. Bahkan, beberapa pondok pesantren melakukan metode-
metode pembaharuan pembelajaran pada kajian kitab kuning sehingga 
mempermudah santri dalam memperdalam kajian-kajian keagamaan. 
Namun, eksistensi kajian kitab kuning di pesantren bukanlah tidak terlepas 
dari tantangan. Seiring dengan arus perubahan sosial akibat modernisasi-
                                                             
1
 Kitab Kuning merujuk kepada sebuah atau sehimpunan kitab yang berisi 
pelajaran-pelajaran agama Islam (dirasah al-islamiyyah), mulai dari fiqh, aqidah, 
akhlaq/tasawwuf, tata bahasa Arab („ilmu nahwu dan ilmu shorrof), hadis, tafsir, 
ulumul Qur‟an, hingga ilmu sosial dan kemasyarakatan (mu‟amalah) lainnya. Martin 
van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat (Yogyakarta: Gading 
Publishing, 2015) hal. xv 
2 
 
industrialisasi, mau tidak mau  pesantren dituntut untuk memberikan 
respon secara memadai. Reaksi pesantren untuk menghadapi perubahan 
yang berjalan selama ini, ada yang lunak ada yang keras.
2
 
Sebagaimana juga dikemukakan oleh Amrizal, di antara problem 
yang dihadapi dunia pesantren adalah sikap para pengampu pesantren 
terhadap perubahan sosial yang berpengaruh terhadap keinginan mereka 
untuk berubah seiring dengan perubahan dimaksud.
3
 Lebih lanjut, 
Atmaturida mengkategorikan sikap pondok pesantren tersebut kepada tiga 
sikap, antara lain: (a) Pondok pesantren yang menolak sistem baru dan 
tetap mempertahankan sistem tradisionalnya; (b) Pondok pesantren yang 
mempertahankan sistem tradisionalnya, dan memasukkan sistem baru 
dalam bentuk sekolah yang bercorak klasikal, seperti Madrasah Ibtidaiyah, 
Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, dan Institut/Sekolah Tinggi; (c) 
Pondok pesantren yang tetap mengajarkan kitab klasik, namun di 




Di antara beberapa pesantren di Indonesia yang masih melestarikan 
tradisi kajian Kitab Kuning adalah Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton 
Probolinggo. Pesantren ini didirikan pada tahun 1959, di desa 
                                                             
2
 Zubaedi, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pesantren: Kontribusi Fiqh 
Sosial Kiai Sahal Mahfudh dalam Perubahan Nilai-Nilai Pesantren, hal. 17 
3
 Amrizal, “Eksistensi Tradisi Kajian Kitab Kuning Dalam Lingkup 
Perubahan Sosial (Studi Kasus Di Pesantren Darun Nahdhah, Darel Hikmah Dan 
Babussalam)” dalam Jurnal Sosial Budaya, Vol. 13, No. 1, Tahun 2016, pp. 73 - 88 
hal. 74 
4
 Atmaturida,. Sistem Pengelolaan Pondok Pesantren, (Yogyakarta: 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2001)  hal. 28 
3 
 
Karanganyar, kecamatan Paiton kabupaten Probolinggo oleh KH. Zaini 
Mun‟im.5 Meski sejak didirikan sampai terjadinya beberapa pergantian 
pengasuh Pondok Pesantren Nurul Jadid telah mengalami banyak 
perubahan, perkembangan dan kemajuan yang pesat, namun tradisi kajian 
kitab kuning di pesantren tersebut masih tetap terus dilestarikan sampai 
saat ini. Kajian kitab kuning merupakan  kurikulum pembelajaran di 
pondok pesantren Nurul Jadid, terdapat pula program takhasus bagi santri 
yang memiliki minat mengkaji kitab kuning secara intensif dan mendalam 
daripada santri biasanya yakni lembaga Ma‟had Aly Nurul Jadid. 
Sebagaimana halnya tradisi pondok pesantren pada umumnya, 
Pondok Pesantren Nurul Jadid juga berada di bawah kepemimpinan Kiai 
sejak awal mula berdirinya. Kiai memang merupakan elemen paling 
esensial dari suatu pesantren. Ia seringkali bahkan merupakan pendirinya. 
Sudah sewajarnya bahwa pertumbuhan suatu pesantren semata-mata 
bergantung pada kemampuan pribadi Kiainya.
6
 Akan tetapi, kuatnya 
eksistensi kitab kuning sebagai salah satu sumber kajian keagamaan di 
pesantren tentu juga tidak lepas dari peranan Nyai, karena perempuan juga 
memiliki keunggulan dalam memerankan dan menciptakan efektifitas 
dalam sebuah organisasi. Lebih jelas, Ema Marhumah, misalnya, dalam 
bukunya yang membahas mengenai konstruksi sosial gender di pesantren, 
mengatakan bahwa di samping Kiai, Nyai juga berperan sebagai guru, 
                                                             
5
 Team, Brosur Panduan Pondok Pesantren Nurul Jadid (Paiton: Biro 
Umum Pondok Pesantren Nurul Jadid, 1998), hal. 2 
6
 Zamakhsyarie..., hal. 93 
4 
 
teladan, dan sumber nasihat bagi para santri. Keduanya sama-sama 
memiliki peran yang substansial dalam mensosialisasikan konsep dan 
ajaran agama di pesantren, hubungan sedemikian rupa sehingga setiap 
pandangan dan pendapat Kiai dan Nyai adalah pegangan bagi para 
santrinya. Hubungan emosional inilah yang membuat peran dan fungsi 




Lebih jauh, sebagian peneliti dari hasil pengamatannya bahkan 
dapat mengidentifikasi secara terperinci beberapa kelebihan wanita dalam 
hal kepemimpinan. Halilah, misalnya, dalam karya penelitiannya yang 
berjudul “Kepemimpinan Wanita Dalam Manajemen Kependidikan”, 
menunjukkan setidaknya tujuh kelebihan kelebihan wanita dari laki-laki 
dalam kompetensi pendidikan, yaitu: 1)  Wanita lebih cenderung 
mencurahkan waktunya untuk kepentingan siswa. 2) Wanita lebih 
komunikatif. 3) Wanita lebih memperhatikan perbedaan individual dan 
lebih tinggi motivasinya. 4)  Metode dan teknik mengajar lebih bagus dari 
laki-laki. 5) Administrator wanita lebih cenderung menunjukkan sifat lebih 
demokrat dan gaya partisifatoris. 6) Administrator wanita lebih cenderung 
mempertimbangkan masukan-masukan dari anggotanya dari laki-laki. 7) 
Wanita cenderung lebih mampu bersikap partisipatif dan dikatakan pula 
                                                             
7
 Ema Marhumah, Konstruksi Sosial Gender di Pesantren: Studi Kuasa Kiai 
atas Wacana Perempuan, (Yogyakarta: LkiS, 2011), hal. 7 
5 
 
bahwa kepemiminan wanita di lembaga pendidikan dari tingkat SD sampai 
ke SLTA lebih efektif dari laki-laki.
8
 
Terlepas dari fenomena kepemimpinan Nyai di pesantren, 
diskursus tentang perempuan
9
 memang merupakan hal yang selalu 
menarik untuk diperbincangkan dari dulu hingga saat ini. Banyak alasan 
mengapa topik pembicaraan perempuan menjadi menarik dibahas, mulai 
dari fisik hingga peran perempuan dalam sosial kemasyarakatan.
10
 
Namun, ada hal yang menarik, khususnya mengenai diskursus 
perempuan dan kitab kuning. Menurut pengamatan Masdar F. Mas‟udi, 
sebagaimana dikutip oleh Martin van Bruinessen, kedudukan perempuan 
dalam diskursus dominan kitab kuning terasa tidak enak didengar tetapi 
sulit dibantah. Terdapat bias yang begitu dalam dan transparan, baik dalam 
penggunaan bahasa (yang sangat memihak pada jenis mudzakkar), maupun 
pilihan aspek kehidupan perempuan yang dijadikan pokok bahasa kitab-
kitab fiqih. Tolok ukur dalam segala hal adalah laki-laki, dan perbedaan 
antara perempuan dan laki-laki diberi makna bahwa perempuan tidak 
mencapai martabat laki-laki. Keberadaan perempuan seolah-olah hanya 
                                                             
8
 Halilah, “Kepemimpinan Wanita Dalam Manajemen Kependidikan” dalam 
Jurnal: Management of Education, vol. 1, issue 1, hal. 8 
9
 Para kaum feminis Indonesia lebih suka menggunakan kata perempuan 
daripada kata wanita. Dalam prasasti Gandasuli disebutkan bahwa asal-usul kata 
perempuan adalah Parpuanta yang artinya dipertuankan, dihormati, Empu  dalam 
istilah ini memiliki makna sebuah gelar kehormatan artinya tuan. Namun menurut 
William Shakespeare (seorang pujangga Inggris) apapun namanya wanita atau 
perempuan sama saja, yaitu satu jenis makhluk manusia yang paling berjasa terhadap 
spesiesnya secara biologis yang memungkinkan manusia bisa lebih banyak dan silih 
berganti dari generasi ke generasi. Lihat Zaitunah Subhan, Kodrat Perempuan; 
Takdir atau Mitos (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2004), hal. 4-8. 
10
 Faiqoh, “Nyai Agen Perubahan di Pesantren”, Jurnal Penelitian 
Pendidikan Agama dan Keagamaan Vol. 3 No. 2, 2005, hal. 61 
6 
 
demi mengabdi kepada laki-laki dan memenuhi kebutuhan seksualnya 
saja. Status laki-laki baik di dunia maupun di akhirat jauh di atas status 
perempuan, dan dengan tolok ukur harga, bobot atau keseriusan, satu 
orang laki-laki adalah sepadan dengan dua orang perempuan.
11
 
Pondok Pesantren Nurul Jadid merupakan sebuah yayasan yng 
memiliki banyak lembaga pendidikan di dalamnya, terdapat tingkatan 
beberapa lembaga pendidikan dimulai dari PAUD, TK Bina Anaprasa, 
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Munim, MTsNJ, SMPNJ, MANJ, SMKNJ, 
SMANJ, Universitas Nurul Jadid (UNUJA), dan Ma‟had Aly Nurul Jadid. 
Fokus penelitian ini terletak di lembaga Ma‟had Aly Nurul Jadid dimana 
lembaga tersebut berkonsentrasi terhadap kajian-kajian kitab kuning.  
Pondok Pesantren Ma‟had Aly Nurul Jadid sebagai lembaga 
pendidikan yang berkonsentrasi pada kajian kitab kuning dipimpin oleh 
seorang Nyai bernama Nyai Nur Lathifah Wafi. Sebagaimana pemaparan 
peneliti bahwa kepemimpinan perempuan menjadi pembahasan 
kontradiksi yang tak kunjung usai diperdebatkan, sehingga peneliti merasa 
penelitian terhadap kepemimpinan Nyai Nur Lathifah di Pondok Pesantren 
Nurul Jadid perlu dilakukan. 
Hal yang sedemikian inilah yang membuat penelitian mengenai 
kiprah perempuan dalam kepemimpinan pesantren, khususnya peran Nyai 
dalam memelihara kajian kitab kuning, menjadi menarik untuk dikaji. 
                                                             
11
 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, 
(Yogyakarta: Gading Publishing, 2015), hal. 205 
7 
 
Di dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mengetahui 
tipologi kepemimpinan Nyai  di salah satu lembaga yang berkonsentrasi 
pada kajian kitab kuning di Pondok Pesantren Nurul Jadid yakni lembaga 
Ma‟had Aly Nurul Jadid, mengetahui faktor pendukung dan penghambat 
kepemimpinan Nyai di Pesantren Nurul Jadid, serta mengetahui strategi 
Nyai memelihara tradisi kajian kitab kuning di Pesantren Nurul Jadid.  
 
B. Rumusan Masalah 
  
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan beberapa 
pokok permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana tipologi kepemimpinan Nyai di pesantren Ma‟had Aly 
Nurul Jadid Probolinggo? 
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan Nyai 
dalam memelihara tradisi kajian kitab kuning di pesantren Ma‟had 
Aly Nurul Jadid Probolinggo? 
3. Bagaimana strategi kepemimpinan Nyai dalam memelihara tradisi 
kajian kitab kuning di pesantren Ma‟had Aly Nurul Jadid 
Probolinggo? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Terdapat beberapa tujuan diadakannya penelitian ini, diantaranya 
adalah: 




b. Mengetahui tradisi kajian kitab kuning di Pesantren Ma‟had Aly 
Nurul Jadid 
c. Mengetahui strategi Nyai dalam memelihara tradisi kajian kitab 
kuning di Pesantren Ma‟had Aly Nurul Jadid serta bagaimana 
menyikapi bias gender dalam kitab kuning. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
Sebagai wujud tawaran pemikiran dan upaya pengembangan 
teori yang berkaitan dengan teori-teori sosial dan keagamaan 
tentang kepemimpinan perempuan (gender) dalam kaca mata 
Pesantren. 
b. Kegunaan Praktis 
Sebagai usaha untuk memaparkan dan mendokumentasikan 
tipe kepemimpinan perempuan (Nyai) serta strategi 
kepemimpinanya dalam memelihara tradisi kaian kitab kuning, dan 
yang tak kalah pentingnya penelitian ini diharapkan menjadi 
langkah praktis untuk menawarkan bahan rujukan kepada peneliti 
berikutnya yang bermaksud meneliti tema yang serupa di suatu 
objek yang berbeda. Dengan demikian, maka cita-cita mewujudkan 
pengayaan kepustakaan studi Manajemen Pendidikan Islam dapat 
terealisasi, dan yang terakhir, penelitian ini dimaksudkan sebagai 
wujud kepatuhan penulis atas pemenuhan syarat kelulusan sarjana 




D. Kajian Penelitian terdahulu 
Penelitian yang menelaah tentang kepemimpinan perempuan di 
pesantren telah banyak dilakukan oleh sejumlah peneliti sebelumnya, 
demikian halnya penelitian tentang pemeliharaan tradisi kajian kitab 
kuning di pesantren. Oleh karena itu, telaah pustaka atau kajian peneletian 
terdahulu menjadi penting dilakukan untuk mengetahui letak perbedaan 
penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian lain yang telah ada 
sebelumnya. Hal demikian dilakukan sebagai acuan untuk pengembangan 
literatur-literatur keilmuan yang berkaitan dengan kepemimpinan Nyai di 
pesantren, kepemimpinan perempuan secara umum, begitu pula  yang 
berkaitan dengan pemeliharaan tradisi kajian kitab kuning. 
Penulis mengidentifikasi sejumlah penelitian, baik dalam bentuk 
skripsi maupun artikel jurnal, yang memiliki objek kajian yang terkait 
dengan hal tersebut di atas, antara lain: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Istinaroh pada tahun 
2015, dengan judul “Kepemimpinan Perempuan di Pesantren (Studi Kasus 
di PP al-Luqmaniyyah Yogyakarta)”. Penelitian tersebut membahas 
mengenai implementasi kepemimpinan perempuan di pesantren, faktor-
faktor yang menjadi pendukung, serta faktor-faktor yang menjadi 
penghambat hal tersebut. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan mengambil latar PP al-Luqmaniyyah Yogyakarta. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles and Huberman 
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yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil temuan dalam penelitian ini menyatakan bahwa implementasi 
kepemimpinan perempuan di PP Al-Luqmaniyyah adalah berperannya Bu 
Nyai sebagai pembuat kebijakan, pembuat peraturan, pendidik, pengawas 
dan konselor, dengan faktor pendukungnya yang berupa keadaan fisik 
(usia), pengetahuan agama yang dimiliki Bu Nyai, serta keterlibatan pihak 
keluarga, asatidz maupun pengurus. Sedangkan faktor penghambat 
kepemimpinannya adalah kurangnya pengalaman bu Nyai dalam bidang 
kepemimpinan, kurangnya kontrol pimpinan khususnya di wilayah putra, 
status para santri sekaligus menjadi mahasiswa serta kurang luasnya lahan 
yang dimiliki pesantren.
12
 Namun, dalam penelitian tersebut hanya dibahas 
mengenai peran Nyai secara umum, tidak dalam kaitannya dengan 
pemeliharaan tradisi Kajian Kitab kuning sebagaimana dalam penelitian 
ini. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nur Karti Lestari, berjudul 
“Pesantren dan Wacana Kesetaraan Gender (Studi Pandangan Kiai, Nyai 
dan Santri di Pesantren Babakan Ciwaringin Cirebon tentang 
Kepemimpinan dan Hak Bekerja di Luar Rumah”. Di dalam penelitian 
tersebut dibahas mengenai pandangan Nyai dan Santri terkait 
kepemimpinan perempuan dan hak bekerja di luar rumah. Dalam 
penelitian tersebut dipaparkan pula bahwa kepemimpinan perlu ditinjau 
                                                             
12 Istinaroh, “Kepemimpinan Perempuan di Pesantren (Studi Kasus di PP al-
Luqmaniyyah Yogyakarta)”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015 
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bukan pada aspek jenis kelamin, melainkan lebih pada segi kemampuan 
serta kepribadian seorang pemimpin. Akan tetapi, di dalam skripsi tersebut 
ditekankan pula bahwa sebisa mungkin kepemimpinan publik dibebankan 
kepada kaum laki-laki dan akan beralih kepada kaum perempuan ketika 
memang tidak ada lagi laki-laki, atau ketika laki-laki  tidak bersedia 
menjadi pemimpin. Selain itu, di dalam penelitian tersebut digambarkan 
pula mengenai implikasi pandangan Kiai, Nyai dan Santri tersebut 
terhadap kesetaraan gender di Pesantren. Di dalamnya dijelaskan bahwa 
meski pada prinsipnya laki-laki dan perempuan memiliki kesetaraan, 
namun pada kenyataannya tidak setara dalam beberapa aspek. Hal 
demikian dapat ditinjau dari berbedanya partisipasi, akses, kontrol dan 
manfaat antara laki-laki dan perempuan.
13
 Sebagaimana penelitian yang 
dilakukan oleh Istinaroh, penelitian tersebut juga belum memiliki fokus 
kajian yang mengarah pada pemeliharaan tradisi kajian kitab kuning. 
Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Dennis Haruna dengan judul 
“Model Kepemimpinan Perempuan dalam Lembaga Pendidikan Islam 
(Studi Kasus di MTs Negeri Yogyakarta I)”. Di dalamnya dijabarkan 
mengenai model kepemimpinan perempuan di Madrasah. Adapun yang 
menjadi objek dalam penelitian tersebut adalah kepemimpinan perempuan 
dengan menerapkan gaya kontingensi fielder yang dapat dilihat dari 
adanya hubungan baik antara pemimpin dan bawahannya, kepribadian 
                                                             
13
 Nur Kartika Lestari, “Pesantren dan Wacana Kesetaraan Gender (Studi 
Pandangan Kiai, Nyai dan Santri di Pesantren Babakan Ciwaringin Cirebon tentang 
Kepemimpinan dan Hak Bekerja di Luar Rumah bagi Perempuan”, Skripsi, Fakultas 




pemimpin yang baik, ketegasan dan loyalitas, serta rasa hormat anggota 
terhadap pemimpinnya, demikian pula dengan struktur kerja yang jelas. 
Selain itu, di dalam penelitian tersebut juga dianalisis model 
kepemimpinan perempuan dengan menggunakan metode analisis SWOT. 
Metode tersebut diterapkan untuk melihat kekuatan, kelemahan, peluang 
hingga tantangan yang ada dalam kepemimpinan perempuan di Lembaga 
Pendidikan Islam.
14
 Penelitian tersebut serupa dengan penelitan yang 
dilakukan penulis, namun, sebagaimana penelitian sebelumnya, belum ada 
fokus kajian terkait tradisi kitab kuning dalam penelitian tersebut. 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Surya Aurima Bustani, 
dengan judul “Kepemimpinan Perempuan dalam Islam (Studi Pemikiran 
Buya Hamka dan Yusuf al-Qaradhawi)”. Penelitian tersebut dilakukan 
dalam rangka menemukan persaman-persamaan  pemikiran Buya Hamka 
dan Yusuf dalam mendukung kepemimpinan perempuan. Selain itu, di 
dalam penelitian tersebut juga terdapat upaya mengomparasikan letak 
perbedaan pemikiran kedua tokoh tersebut dengan memperhatikan 
pemaknaan masing-masing terhadap dalil kepemimpinan perempuan, serta 
konteks kehidupan yang turut memengaruhi pemikiran mereka yang 
berbeda.
15
 Sebagaimana dilihat, penelitian tersebut hanya membahas 
tentang pemikiran tokoh terkait kepemimpinan perempuan dalam Islam 
                                                             
14
 Dennis Haruna, “Model Kepemimpinan Perempuan dalam Lembaga 
Pendidikan Islam (Studi Kasus di MTs Negeri Yogyakarta I), Skripsi, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009 
15
 Surya Aurima Bustani, Kepemimpinan Perempuan dalam Islam (Studi 
Pemikiran Buya Hamka dan Yusuf al-Qaradhawi), Skripsi, Fakultas Syari‟ah dan 
Hukum UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010 
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secara umum, berbeda dengan penelitian ini yang lebih berfokus pada 
kepemimpinan perempuan di pondok pesantren. 
Kelima, penelitian dalam bentuk artikel dengan judul “Keterlibatan 
Nyai dalam Pemberdayaan Perempuan di Pesantren Nurul Jadid” yang 
ditulis oleh Siti Mahmudah Noorhayati dan diterbitkan dalam jurnal al-
Mashraf pada tahun 2014. Di dalam penelitian tersebut diungkap bentuk-
bentuk konkrit keterlibatan Nyai dalam pemberdayaan perempuan dan 
emansipasi gender di Pondok Pesantren Nurul Jadid dan masyarakat desa 
setempat. Bentuk-bentuk keterlibatan tersebut kemudian dikategorikan 
dalam beberapa bidang, yaitu: bidang pendidikan, seperti didirikannya 
PAUD Anak Saleh, TK Bina Anaprasa, TPQ Nurul Jadid, dan Madrasah 
Diniyah al-Hasyimiyah, di bawah kontrol Nyai; bidang sosial, seperti 
jadwal pembagian bunga-bunga sosial secara rutin, antara lain: santunan 
anak yatim piatu, janda, orang tua jompo, beasisw pendidikan dan paket 
lebaran; bidang ekonomi, seperti pengadaan pupuk guna peningkatan 
pertania, usaha jahit-menjahtit, bordir, pembuatan kue kering dan kue 
basah, koperasi simpan-pinjam, industri pembuatan tahu tempe; bidang 
politik, seperti mengikuti perhelatan politik dalam pemilihan dewan 
anggota dewan dengan memberikan suara dukungan kepada calon dewan 
dan calon gubernur perempuan pada pemilihan gubernur Jawa Timur; 
bidang keagamaan, seperti pengajian malam Jum‟at, malam Selasaan, 
khataman, pengajian umum Hari Besar Islam; dan bidang kesehatan, 
seperti pengobatan dan pencegahan (berupa kegiatan penyadaran 
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kesehatan, menjaga kebersihan lingkungan dan makanan, melakukan 
seminar kesehatan, pup smear, dan sebagainya) yang dilakukan di 
pesantren maupun di sekitar pesantren.
16
 Meski penelitian tersebut 
dilakukan di lokasi yang sama dengan penelitan ini, namun belum 
ditemukan pembahasan mengenai peran Nyai dalam bidang pemeliharaan 
tradisi kitab kuning. 
Keenam, artikel yang ditulis oleh Amrizal dan diterbitkan dalam 
jurnal Sosial Budaya, dengan judul “Eksistensi Tradisi Kajian Kitab 
Kuning dalam Lingkup Perubahan Sosial (Studi Kasus di Pesantren 
Darun Nahdhah, Darel Hikmah, dan Babussalam)”. Di dalam penelitian 
tersebut dikaji tentang bagaimana keberadaan kitab kuning di pesantren 
Darun Nahdhah, Darel Hikmah dan Babussalam dalam ruang lingkup 
perubahan sosial. Dari penelitian tersebut dihasilkan kesimpulan bahwa 
identitas pesantren dengan kitab kuning masih menempel di sekolah 
masing-masing ketiga pesantren tersebut, meski keberadaannya berbeda. 
Diantaranya, ada yang membuat studi tentang buku kuning sebagai co 
curriculer, bersama dengan kurikulum lainnya, dan ada juga yang 
membuatnya hanya melakukan aktivitas ekstra atau ekstrakurikuler 
tambahan.
17
 Namun, dalam penelitian tersebut belum dibahas mengenai 
peran Nyai dalam pemeliharaan tradisi kajian kitab kuning. 
                                                             
16
 Siti Mahmudah Noorhayati, “Keterlibatan Nyai dalam Pemberdayaan 
Perempuan di Pesantren Nurul Jadid” dalam Jurnal al-Mashraf, Vol. 1, No. 1, Tahun 
2014. 
17
 Amrizal, “Eksistensi Tradisi Kajian Kitab Kuning Dalam Lingkup 
Perubahan Sosial (Studi Kasus Di Pesantren Darun Nahdhah, Darel Hikmah Dan 
Babussalam)” dalam Jurnal Sosial Budaya, Vol. 13, No. 1, Tahun 2016. 
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Dari beberapa telaah pustaka di atas, dapat diketahui bahwa 
penelitian yang dilakukan penulis memiliki fokus kajian yang berbeda 
dengan penelitian-penelitian sebelumnya.  
 
E.  Sistematika Pembahasan 
Penulisan skripsi ini disusun dalam beberapa bab, tiap bab terdiri 
dari beberapa sub bab sesuai dengan kajian yang dilakukan. 
Bab pertama, menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika 
pembahasan, sehingga posisi penelitian ini dapat diketahui secara jelas.  
Bab kedua, menjelaskan tentang kajian teori dan metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini sebagai guide dan metode yang 
digunakan dalam penelitian nantinya. 
Bab ketiga, mengungkap gambaran umum lokasi penelitian yang 
mencakup kondisi internal dan kondisi eksternal. Meliputi letak geografis 
Pondok Pesantren, sejarah berdirinya dan mengulas tentang profil 
keseluruhan dari Pondok Pesantren Nurul Jadid. Pada bagian ini, diulas 
pula mengenai Ma‟had Aly Nurul Jadid, kurikulum pembelajaran kitab 
kuning di dalamnya, serta sekilas mengenai profil Ny. Hj. Nur Lathifah 
Wafi. 
Bab keempat, menganalisa tipe kepemimpinan Nyai serta 
keberperanannya dalam memelihara tradisi kajian kitab kuning di Pondok 
Pesantren Nurul Jadid dan menyikapi bias gender dalam kitab kuning, 
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kemudian memaparkan strategi dari tipe kepemimpinan Nyai bagi 
pemeliharaan tradisi kajian kitab kuning di Pondok Pesantren Nurul Jadid. 
Bab kelima, adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dari 
uraian-uraian yang telah dibahas dalam keseluruhan penulisan skripsi ini, 
sebagai jawaban atas masalah-masalah yang diajukan dalam pendahuluan. 
Kemudian saran-saran dan kata penutup beserta lampiran foto dan 





Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam bagian-bagian 
sebelumnya dari penelitian ini, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
 
1. Tipe kepemimpinan Nyai Nur Latifah dalam memimpin Ma‘had ‗Aly 
Nurul Jadid adalah menggunakan tipe kepemimpinan yang dominan 
demokratis dan ditunjang dengan tipe kepemimpinan karismatik. Hal 
tersebut ditandai dengan karakteristik yang ia tonjolkan, berupa kasih 
sayang, namun sekaligus disiplin dan tegas—yang membuatnya disegani, 
dan bukannya ditakuti oleh para santrinya. Selain itu, ia juga menonjol 
dalam hal partisipasinya di berbagai kegiatan organisasi yang 
dipimpinnya. Dengan kata lain, ia memandang peranan kepimpinannya 
sebagai koordinator, namun sekaligus integrator dari berbagai unsur dan 
komponen organisasi. Dalam memberikan tindakan terhadap para santri 
yang melanggar disiplin atau etika pondok pesantren, Nyai Nur Latifah 
cenderung menggunakan pendekatan yang bersifat korektif dan edukatif, 
dan bukan yang bersifat punitif. 
2. Faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan Nyai Nur Latifah 
dalam memelihara tradisi kajian kitab kuning di Pondok Pesantren Ma‘had 
Aly Nurul Jadid terbagi menjadi dua bagian yaitu bagian internal dan 
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eksternal. Faktor pendukung internal yakni: a. Kompetensi agama, b. 
Kompetensi pengoperasian teknologi. Adapun faktor pendukung eksternal 
yakni: a. Dukungan majelis keluarga, b. Dibukanya lembaga khusus yang 
mendalami kitab kuning, c. Memasukkan pelajaran BMK pada kurikulum 
formal. Begitupula faktor penghambat yang terbagi menjadi dua bagian, 
bagian internal yakni: multi peran nyai sebagai ibu rumah tangga, 
pengurus Fatayat Nahdlatul Ulama, dan pengurus pengajian. Adapun 
faktor penghambat eksternal antara lain: a. Menurunnya minat santri untuk 
mempelajari kitab kuning, b. Dampak negatif teknologi.  
3. dalam memelihara tradisi kajian kitab kuning di Pondok Pesantren Nurul 
Jadid, Nyai Nur Lathifah menerapkan teori Strategi J.Salusu yaitu Strategi 
functional manajemen yang mencakup fungsi manajemen yaitu 
implementating, planning, controlling, organizing, staffing, leading, 
communicating, motivating, decision making, dan integrating. 
B. Kontribusi Teoritik 
Penelitian ini memberikan kontribusi teoritik yaitu : 
1. Terdapat perbedaan karakteristik antara kepemimpinan Nyai dan Kiai di 
Pondok Pesantren Nurul Jadid. Hal yang paling menonjol, misalnya, Nyai 
dalam kesan para santri lebih cenderung menunjukkan kasih sayang jika 
dibandingkan dengan Kiai. 
2. Bahwasanya identitas gender seorang perempuan tidak serta-merta 
membatasi ruang geraknya dalam suatu aktivitas kepemimpinan. Hal 
tersebut dibuktikan Nyai Lathifah, baik dalam memimpin Ma‘had ‗Aly 
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Nurul Jadid maupun Fatayat Nahdlatul Ulama—yang notabene bukan 
merupakan suatu komunitas yang hanya beranggotakan perempuan saja, 
namun kepemimpinannya dapat diterima dan bahkan mendapat dukungan 
oleh masyarakat setempat. 
 
C. Saran-Saran 
Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Banyak kekurangan-
kekurangan yang disebabkan kurangnya penulis dalam menggali informasi 
tentang objek yang dikaji. Saran bagi peneliti selanjutnya, agar menggali 
apa yang belum didapat penulis dalam penelitan ini. 
1. Bagi pengasuh agar senantiasa eksistensi dan menjaga kelestarian Ma‘had 
Aly Nurul Jadid sebagai lembaga pendidikan islam, mempersiapkan kader-
kader bangsa yang berkualitas. 
2. Bagi pengurus Ma‘had Aly Nurul Jadid perlu kesabaran dalam membantu 
pengasuh untuk membimbing para santri-santrinya.  
3. Bagi para asatidz dan asatidzah diharapkan untuk meningkatkan mutu 
pengajaran.  
4. Bagi santri agar menjadi santri yang berkualitas perlu menumbuhkan 
motivasi belajar dan mengikuti segala aktifitas yang telah diprogramkan 
pesantren serta mengembangkan kreatifitas sebuah harapan menjadi kader 
yang hebat.  
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5. Bagi masyarakat agar senantiasa mendukung dan membatu segala apa 
yang dikembangkan untuk kemajuan Ma‘had Aly Nurul Jadid. 
 
D. Kata Penutup 
Alhamdulillahi robbil ‘alamin, rasa syukur penulis panjatkan atas 
kehadirat Allah Swt atas terselesaikannya Skripsi yang berjudul Tipologi 
Kepemimpinan Nyai Dalam Memelihara Tradisi Kajian Kitab Kuning Di 
Pesantren Nurul Jadid. Demikian yang dapat kami paparkan mengenai 
materi yang menjadi pokok bahasan dalam  skiripsi ini, tentunya masih 
banyak kekurangan dan kelemahannya, dan  itu semua disebabkan karena 
terbatasnya pengetahuan dan kurangnya rujukan. Penulis menucapkan 
banyak terimakasih kepada semua pihak yang turut membantu dalam 
penyelesaian skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua pihak, 
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 1. Nyai Nur Lathifah Wafi sedang memimpin kegiatan tartilul Qur’an 
 
2. Kelas tamhidiyah putra sedang melaksanakan kegiatan Sorogan menggunakan 
kitab Fathul Qarib 
 3. Proses pelaksanaan kegiatan syawir/musyawarah di wilayah santri putri 
 
4. Proses pelaksanaan program setoran hasil lalaran santri putri kelas I’dadiyah 
 5. Asrama Santri  
 
6. Tampak depan Pondok Pesantren Ma’had Aly Nurul Jadid Probolinggo 
 7. Pelaksanaan kegiatan senam santri setiap Jumat pagi di halaman Pondok 
Pesantren Ma’had Aly Nurul Jadid Probolinggo 
 
8. Pelaksanaan kegiatan Bandongan  
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